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Abstract

With the application of business ethics in running a business or economic activity, business
executives or managers or general managers or directors of a business entity will be
observant of the income or sales results. Along with the times, which are marked by very
rapid economic developments, business competition is very high. With such high
competition, business people use all means to gain profits, even business people often
ignore ethics in running their business. so this study aims to find out how the concept and
application of Islamic business ethics at mj supermarket kraksaan probolinggo by using
data collection several techniques, namely: Observation (Observation), Interview
(Interview),. And the method used to analyze the data in the research is to use the
analytical method. In conclusion, the application of business ethics in general, as seen from
the results of observations and interviews, has been applied at M] supermarkets because
M] supermarkets already use soup, which means starting from how to dress, how to
interact with consumers, etc., there are procedures that have been regulated by the
management of the supermarket alone.
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Abstrak :

Dengan penerapan etika bisnis dalam menjalankan usaha atau kegiatan ekonomi, para
pelaksana nusaha ataupun manager atau general manager atau direktur suatu badan
usaha akan jeli melihat penghasilan atau hasil penjualan. Seiring dengan perkembangan
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zaman yang ditandai dengan perkembangan ekonomi yang sangat pesat menimbulkan
persaingan bisnis yang begitu tinggi. Dengan persaingan yang begitu tinggi ini para
pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk mendapatkan keuntungan bahkan para
pelaku bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. jadi Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep dan penerapan etika bisnis Islam di mj
swalayan kraksaan probolinggo dengan menggunakan Pengumpulan data-data beberapa
teknik, yaitu: Observasi (Pengamatan), Interview(Wawancara),, Dan metode yang
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian adalah dengan menggunakan
metode analisis. Kesimpulannya penerapan etika bisnis secara umum yang dilihat dari
hasil observasi dan wawancara sudah diterapkan di mj swalayan karena di mj swalayan
sudah menggunakan sop yang artinya mulai dari cara berpakaian, cara berinteraksi
dengan konsumen dll, ada tata cara yang telah di atur oleh menejemen mj swalayan itu
sendiri.

Kata kunci :etika bisnis,jual beli,swalayam

PENDAHULUAN
Dengan penerapan etika bisnis dalam menjalankan usaha atau kegiatan

ekonomi, para pelaksana usaha ataupun manager atau general manager atau
direktur suatu badan usaha akan jeli melihat penghasilan atau hasil penjualan.
Penghasilan akan dilihat atau diperhatikan dengan seksama sehingga
penghasilan yang diperoleh akan bebas dari perkara-perkara atau hal-hal yang
melanggar hukum positif . Di samping memperhatikan penghasilan yang
diterima sehingga penghasilan tersebut dinyatakan bersih dari perkara hukum,
segi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh suatu badan usaha juga mesti ditinjau,
apakah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh badan usaha tersebut melanggar
hukum positif/norma masyarakat atau tidak. Biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh suatu badan usaha hendaknya tidak melanggar hukum positif suatu
wilayah, juga tidak melanggar norma masyarakat (Fakultas et al., n.d.).

Bisnis dalam Islam akan membawa wirausaha muslim kepada
kesejahteraan dunia dan akhirat dengan selalu memenuhi standar etika
perilaku bisnis, yaitu: takwa, kebaikan, ramah dan amanah. Ketagwaan seorang
wirausaha muslim adalah harus tetap mengingat Allah dalam kegiatan
berbisnisnya, sehingga dalam melakukan kegiatan bisnis seorang
wirausahawan akan menghindari sifat-sifat yang buruk seperti curang,
berbohong, dan menipu pembeli. Seorang yang taqwa akan selalu menjalankan
bisnis dengan keyakinan bahwa Allah selalu ada untuk membantu bisnisnya
jika dia berbuat baik dan sesuai dengan ajaran Islam. Ketaqwaan diukur
dengan dengan tingkat keimanan, intensitas dan kualitas amal salehnya.
Apabila dalam bekerja dan membelanjakan harta yang diperoleh dengan cara
yang halal dan dilandasi dengan keimanan dan semata-mata mencari ridha
Allah, maka amal saleh ini akan mendapatkan balasan dalam bentuk kekuasaan
didunia, baik kuasa ekonomi maupun kekuasaan sosial atau bahkan kekuasaan
politi (Lubaba & Prasetyoningrum, 2019).

Mahmud Machfoedz berpendapat bahwa bisnis adalah suatu usaha
perdagangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang terorganisasi agar
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bisa mendapatkan laba dengan cara memproduksi dan menjual barang atau
jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Djohar Arifin , 2013)

Kegiatan jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat sebagai
sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Salah
satu sarana tempat jual beli adalah mj swalayan (murah jaya swalayan), yang
beralamat di JI. Ir. Juanda No. 370 Rt. 001 Rw. 006 Patokan Kraksaan
Probolinggo. Unit usaha ini didirikan pada bulan Agustus 2010 dengan model
awal berupa barang dagangan kategori oleh-oleh haji dan umrah saja yang bila
diuangkan berkisar sejumlah 23.000.000.

Dalam lingkungan pemasaran dapat berubah dan serba tidak pasti serta
memberikan peluang dan ancaman. Seiring dengan perkembangan zaman yang
ditandai dengan perkembangan ekonomi yang sangat pesat menimbulkan
persaingan bisnis yang begitu tinggi. Dengan persaingan yang begitu tinggi
para pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk mendapatkan keuntungan
bahkan para pelaku bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan
bisnisnya.

Jadi yang dimaksud dari jurnal ini adalah memberikan gambaran
penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli di mj swalayan kraksaan,
dilihat dari cara karyawan berperilaku kepada para pembeli apakah sudah
sesuai dengan etika bisnis yang berlaku. Adapun maksud dari penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui penerapan etika bisnis islam di Mj swalayan patokan
probolinggo. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengkaji lebih jauh dengan melakukan suatu penelitian ilmiah yang diberi
judul “Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di Mj
Swalayan Kraksaan Probolinggo”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang dilakukan
di mj swalyan patokan kraksaan probolinggo. Penelitian ini menggunakan data
primer. Pengumpulan data-data dalam penelitian menggunakan beberapa
teknik, yaitu: Observasi (Pengamatan), Interview(Wawancara),. Metode yang
akan digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian adalah dengan
menggunakan metode analisis.

HASIL PEMBAHASAN
A.Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat mj swalayan

Mj swalayan (murah jaya swalayan) adalah salah satu unit usaha yang
berada di JI. Ir Juanda NO. 370 Rt. 001 Rw. 006 Patokan Kraksaan Probolinggo
yang berada di naungan pondok pesantren al-mashdugqiyah yang didirikan
pada bulan agustus 2010 dengan model awal berupa barang dagangan katagori
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oleh-oleh haji dan umrah saja bila diuangkan sekitar 23.000.000. Manajemen M]
Swalayan mengimplementasikan riset dengan cara memberikan angket kepada
segenap konsumen, terutama konsumen yang berasal dari elemen Pondok
Pesantren. Hal tersebut dilakukan dalam rangka mengetahui dan merespon
kebutuhan barang yang diperlukan oleh konsumen. Pengadaan barang yang
dibutuhkan konsumen selalu disediakan dengan metode focus market.
Demikian dengan beberapa barang yang lain walau hanya sedikit. Konsepnya
adalah menciptakan mindset konsumen selalu tertuju ke MJ Swalayan dalam
urusan kebutuhan berbelanja. Dan ini dilakukan dalam rangka menghindari
perilaku Iktinaz atau Ikhtikar yaitu menahan barang dagangan untuk
ditinggikan harga pada saat tertentu.
Mj swalayan ini buka mulai pagi jam 08:00 WIB hingga sore hari jam
04:00 wib. Barang-barang yang dijual beraneka ragam diantaranya oleh-oleh
haji,mainan anak, kebutuhan pokok, peralatan rumah tangga, dan pakaian.
Transaksi jual beli barang dagangan yang dilakukan M] Swalayan
merupakan upaya untuk menghindari kemaksiatan dalam berdagang, yaitu
dengan cara selalu melengkapi barang dagangan yang ditentukan dengan
harga yang murah. Sebagaimana dalam hadist menjelaskan :
(plose o) 5)) ishad sgd )Sial (e ol s Adde Al doa ) Jguy JB 1 JB | jana (e
Artinya: “Dari Ma'mar ia berkata, Rasul SAW bersabda: barang siapa yang menimbun
barang, maka ia bersalah (Berdosa).” (HR. Muslim).
2. Visi dan misi mj swalayan
a) Visi
> menjadi badan usaha milik pesantren yang professional di bidang
distribusi dan pemasaran produk ritel serta membentuk minimarket
berjiwa dakwah dengan slogan berbelanja dan berinfaq
b) Misi
» membangun jaringan usaha dengan para alumni dan masyarakat sekitar
dalam rangka pemberdayaan sumber daya insani sehingga dapat terjalin
sebuah kerja sama untuk mengembangkan ekonomi pondok pesantren.
» Meningkatkan kuantitas dan kualitas
3.Kepemilikan dan struktur mj swalayan
Adapun struktur organisasi atau kepengurusan di mj swalayan adalah
sebagai berikut :
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Gambar 1 Kepengurusan Mj swalayan tahun 2022

PONDOK PESANTREN AL-
MASHDUQIYAH

MANEGER ADMIN
Ustd rifa’i Arifin

KEUANGAN PECAH BELAH MARKETING
putri Hilmi Sholehuddin

B. Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual Beli di mj swalayan
1. Menjalin kerja sama

M] Swalayan bekerjasama dengan berbagai pihak. Kerjasama tidak
hanya dilakukan dengan pemasok barang, namun juga dijalin dengan para
konsumen dalam mewujudkan kebutuhannya sehari-hari atau sesuai dengan
kebutuhan yang sifatnya musiman. Seperti musim haji atau umrah. Teknik
kerjasama dalam hal tersebut dilakukan dengan memberikan angket kepada
para konsumen tentang barang apa saja yang diperlukan dan layanan seperti
apa yang diinginkan oleh konsumen terjadi di MJ Swalayan.

Kerjasama yang lain terjadi dalam hal yang berkaitan dengan
pemanfaatan sistem ritel. Saat ini MJ Swalayan bekerjasa dengan Mesin Kasir
Online. Strategi ini berimplikasi terhadap mudahnya pemberian layanan oleh
karyawan untuk konsumen dalam berbelanja.

Kemudian mj Swalayan juga menjalin kerjasama dengan para karyawan.
Pengelolaan yang berorientasi pada peningkatan keuntungan usaha
perdaganan tidak sekedar bergantung kepada pemilik atau manajer, namun ia
juga bergantung kepada kinerja karyawannya. Karenanya mereka didik dan
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diberi pengarahan sedemikian rupa bahwa hubungan pemilik toko dengan
karyawan bukan sekedar hubungan antara atasan dan bawahan di perusahaan
umumnya, namun lebih ditekankan pada hubungan kerjasama, dan karyawan
mendapatkan reward atas prestasi yang didapatnya selain gaji tetap yang telah
ditentukan.

2.Bentuk Transaksi Bisnis di mj swalayan

Mj swalayan merupakan tempat jual beli barang,pakaian,makanan dan
oleh-oleh haji yang berada di Kecamatan kraksaan dikawasan pondok
pesantren al-mashdugiyah. Selain sebagai tempat untuk mendapatkan barang-
barang atau kebutuhan pokok oleh mayoritas santri al-mashduqgiyah dan
penduduk sekitar, yang paling diutamakan oleh konsumen adalah harganya
terjangkau dan barang-barang berkwalitas. Kelebihan lainnya adalah
pengalaman berbelanja luar biasa , dimana kita bisa melihat dan memegang
secara langsung produk pada umumnya masih sangat segar. Bentuk transaksi
penjualan di mj swalayan sendiri yaitu menggunakan sistem transfer (online)
dan ada juga yang cash (tunai).

Berdasarkan hasil saat observasi di mj swalayan peneliti melihat respon
karyawan terhadap konsumen, respon kasir kepada konsumen melayani
dengan baik dan ramah. Hal tersebut juga di katakan oleh admin mj yaitu mas
rudi, ia mengatakan:

“ Respon karyawan terhadap konsumen itu semuanya ada sop

nya,mulai cara berpakaian,cara berinteraksi dengan konsumen dll. Ada

tata cara yang telah diatur oleh menejemen”

Etika menentukan harga di mj swalayan ialah menggunakan cara rumus
pengambilan laba/keuntungan misalnya barang dengan harga belo 0.10.000 itu
pengambilan labanya 45 % dan contoh lainnya seperti 10.000-30.000
pengambilan labanya ialah 35%

C. Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Penjualan Ditinjau Dari
Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam.

Dalam bekerja dan berbisnis wajib bagi setiap manusia untuk
memahami bagaimana bertransaksi agar tidak terjerumus dalam jurang
keharaman karena ketidaktahuan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di
mj swalayan, penulis akan menganalisis penerapan etika para pedagang dalam
melakukan transaksi jual beli ditinjau dari prinsip-prinsip etika bisnis Islam.

1. Prinsip Keadilan

Pada prinsip keadilan di mj swalayan dalam transaksi penjualan jika
ditinjau dari prinsip-prinsip etika bisnis Islam sudah baik karena, karyawan di
mj tidak membedakan antara konsumen tetap dan konsumen baru artinya
karyawan dalam melakukan transaksi penjualan dalam memperlakukan
konsumen sudah adil, karena prinsip keadilan menuntut setiap manusia

90 IZZI: Jurnal Ekonomi Islam Vol. 2 No. 2 (2022)
Available online at http://jurnal.stebibama.ac.id/index.php/1ZZ1



diperlakukan secara sama sesuai dengan acuan yang adil dan sesuai dengan
kriteria yang rasional, objektif, dan dapat dipertanggung jawabkan.
2. Prinsip Kehendak Bebas

Mj swalayan tidak pernah memaksa pembeli untuk membeli barang
dagangan yang dijual atau memaksa membeli barang yang terbaru karena,
Manusia dianugerahi kehendak bebas (free will) untuk untuk memilih apa
yang di butuhkan.

3. Prinsip Tanggung jawab

Tanggung jawab dalam bisnis harus ditampilkan secara transparan
(keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang optimal dan berbuat yang terbaik
dalam segala urusan. Di mj swalayan jika ada keluhan dari konsumen, setiap
keluhan selalu ditanggapi dengan baik.

4. Prinsip Kebenaran

Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan
prilaku benar yang meliputi proses mencari atau memperoleh komoditas
pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan
keuntungan. Barang dagangan yang dijual di mj swalayan sudah sesuai dengan
kondisinya tanpa melebih-lebihkan ataupun mengurangi. Menejemen transaksi
penjuaan di mj swalayan yang peneliti ketahui tidak pernah mengurangi
(timbangan, ukuran, dan jumlah) barang yang telah dibeli konsumen dan
Barang dagangan yang dijual kepada konsumensesuai dengan kondisinya
tanpa melebih-lebihkan ataupun mengurangi. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan prinsip kebenaran pada transaksi jual beli di mj swalayan sudah
cukup bagus jika dilihat dari hasil kuesionernya.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari transaksi jual beli di mj
swalayan jika dilihat dari ke-empat prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang
dijadikan menejemen transaksi jual beli, penerapan etika bisnis di mj swalayan
sudah diterapkan dengan baik oleh para karyawan, karena ada menejemen dan
tata caranya yang telah di atur oleh atasan sendiri. Hal ini juga terlihat dari
jawaban para pembeli dan berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapat.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
data ditarik dibeberapa kesimpulan dari analisis penelitian penerapan etika
bisnis islam dalam transaksi jual beli di mj swalayan sebagai berikut :
a. Penerapan etika bisnis secara umum yang dilihat dari hasil observasi
dan wawancara sudah diterapkan karena di mj swalayan sudah
menggunakan sop yang artinya mulai dari cara berpakaian, cara
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berinteraksi dengan konsumen dll, ada tata cara yang telah di atur
oleh menejemen mj swalayan itu sendiri.

b. Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari para
produsen dan konsumen di mj swalayan jika ditinjau dari ke-empat
prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang dijadikan menejemen
transaksi jual beli, penerapan etika bisnis Islam mj swalayan sudah
diterapkan dengan baik oleh para karyawan mj swalayan.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat peneliti berikan
adalah diharapkan untuk selalu bersikap baik dalam setiap transaksi
apapun, tidak memaksa pembeli untuk membeli barang dagangan yang
dijual, bersikap adil kepada semua pembeli, dan pedagang perlu
meningkatkan sifat kejujuran baik dalam hal takaran dan timbangan serta
mengatakan yang sejujurnya tentang kekurangan dan kelebihan barang
dagangan yang dijual agar dapat di jalankan dan bertahan lama dan
pembeli dapat menaruh kepercayaan kepada mj swalayan.
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